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A B S T R A K  A R T I C L E   I N F O 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, Kualitas Audit, 
Audit Komite, dan Cash Holding terhadap Manajemen Laba 
pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022–2024. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan teknik purposive 
sampling dan memperoleh 100 sampel observasi. Data yang 
digunakan berupa data sekunder yang diperoleh dari laporan 
keuangan dan laporan tahunan perusahaan. Analisis data 
dilakukan menggunakan analisis deskriptif, uji asumsi klasik, 
analisis regresi linear berganda, serta pengujian hipotesis 
dengan uji t menggunakan tingkat signifikansi 5%. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Perencanaan Pajak dan 
Kualitas Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Manajemen Laba. Beban Pajak Tangguhan berpengaruh 
positif signifikan terhadap Manajemen Laba, sedangkan Cash 
Holding berpengaruh negatif signifikan terhadap 
Manajemen Laba. Sementara itu, Audit Komite tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Laporan keuangan menjadi salah satu aspek penting dalam operasional perusahaan. 
Laporan keuangan menyajikan informasi penting bagi stakeholder dalam pengambilan 
keputusan yang tepat. Laporan keuangan yang kredibel dapat mencerminkan keadaan 
keuangan perusahaan yang sebenarnya (Khomariah & Khomsiyah, 2023). Begitu juga dalam 
manajemen laba, laporan keuangan membantu untuk menganalisis kinerja keuangan 
perusahaan dengan mempertimbangkan rasio keuangan.  

Sudah menjadi hal biasa bila manajemen laba dipergunakan oleh perusahaan dalam negeri 
dan luar negeri. Manajemen laba digunakan dalam perusahaan besar pada umumnya untuk 
memperoleh kebijakan akuntansi dengan tujuan laba yang tinggi (Nugraheni et al., 2023). 
Untuk mewujudkan hal tersebut manajer mengupayakan segala cara untuk mencari celah dan 
peluang agar dapat tercapai efektifitas dan efeisiensi manajemen laba. Dalam praktik 
manajemen laba, memanipulasi strategi laporan keuangan sebagai gambaran kinerja 
perusahaan yang diinginkan dapat menimbulkan implikasi bagi para pemangku kepentingan 
(Atmamiki & Priantinah, 2023). Dalam rekayasa laporan keuangan terdapat upaya untuk 
menyembunyikan dan memanipulasi laba, dengan cara mempercepat baik pengeluaran 
ataupun pendapatan, atau dengan metode lain untuk mempengaruhi laba jangka pendek 
(Azizah & Sudarsi, 2023).  

Di Indonesia banyak kasus terkait laporan keuangan yang tidak dapat diandalkan,  kepada 
pemangku kepentingan disajikan informasi yang tidak relevan karena adanya tindakan 
manipulasi laba. Salah satu perusahaan BUMN yakni PT Indofarma Tbk mengalami masalah 
keuangan serius pada tahun 2024 ,  dugaan fraud penyaluran dana yang tidak sesuai dengan 
peruntukannya yang merugikan negara hingga Rp 371,83 miliar rupiah. Temuan tersebut 
merupakan hasil dari pemeriksaan (LHP) investigatif terkait pengelolaan keuangan PT 
Indofarma Tbk, anak perusahaan, dan instansi terkait lainnya tahun 2020-2023 yang 
diserahkan BPK kepada Jaksa Agung. Pemeriksaan tersebut adalah inisiatif BPK yang berasal 
dari pengembangan hasil pemeriksaan kepatuhan atas pengelolaan pendapatan, beban, dan 
kegiatan investasi tahun 2020 hingga semester I tahun 2023 pada PT Indofarma tbk, anak 
perusahaan, dan instansi terkait. Berdasarkan hasil PKN itu, BPK menyatakan adanya 
penyimpangan berindikasi tindak pidana yang mengakibatkan kerugian negara pada PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk sebesar Rp 120, 14 miliar.  Emiten yang bersandi INAF ini juga 
diterpa banyak masalah, dari pembayaran gaji yang terlambat, hingga kerugian yang terjadi 
sejak 2021. Tak hanya itu, Indofarma juga digugat atas penundaan kewajiban pembayaran 
utang (PKPU) hingga terindikasi fraud.  

Kasus serupa lainnya terjadi pada PT Taspen (Persero), perusahaan asuransi sosial yang 
mengelola tabungan hari tua (THT) dan program pensiun untuk para abdi negara, serta 
memberikan jaminan kecelakaan kerja dan jaminan kematian. Pada tahun 2024 PT Taspen 
melakukan penyimpangan dalam investasi senilai Rp 1 triliun, dengan indikasi kerugian 
negara mencapai ratusan miliar rupiah. KPK menduga adanya investasi fiktif dalam reksa dana 
yang dikelola oleh PT Insight Investment Management. Temuan tersebut merupakan tindak 
lanjut dari laporan BPK setelah menemukan adanya penyimpangan dana pada investasi PT 
Taspen. Terduga mantan direktur utama PT Taspen menggunakna jabatannya untuk 
mengarahkan investasi Taspen ke reksa dana tertentu dan mendapatkan keuntungan pribadi 
dari perusahaan yang menerima investasi tersebut. Akibat investasi fiktif tersebut 
diperkirakan negara mengalami kerugian ratusan miliar dan mencoreng reputasi PT Taspen 
sebagai BUMN yang bergerak pada bidang asuransi sosial dan dana pensiun.  



 

Manajemen laba yang baik seharusnya  mencerminkan posisi perusahaan yang 
sebenarnya. Sebab laporan keuangan dibutuhkan oleh pemangku kepentingan baik dari 
internal maupun eksternal perusahaan. Terutama laporan laba menjadi komponen utama 
untuk mengevaluasi kinerja keuangan suatu perusahaan (Budiantoro et al., 2022). Terdapat 
bebarapa faktor yang dapat mempengaruhi manajemen laba. Beberapa diantaranya 
perencanaan pajak, beban pajak tangguhan,  kualitas audit, komite audit, dan cash holding 
yang akan di bahas lebih lanjut pada penelitian ini. Faktor pertama yaitu perencanaan pajak. 
Perencanaan pajak perusahaan merupakan sebuah upaya seseorang yang tercatat dalam 
wajib pajak atau sebagai badan hukum untuk mengkoordinir kegiatan-kegiatan yang 
kemudian kewajiban pajaknya menjadi lebih rendah (Christella & Santo, 2024). Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan (Christella & Santo, 2024) dan (Nugraheni et al., 2023) 
ditemukan hasil bahwa perencanaan pajak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
manajemen laba. Namun dalam penelitian yang dilakukan oleh (Oktaviani et al., 2022) 
perencanaan pajak dinyatakan tidak mempengaruhi manajemen laba.  

Faktor berikutnya yaitu beban pajak tangguhan, merupakan perbedaan antara laba 
akuntansi dan laba fiskal menimbulkan pajak tangguhan yang diakibatkan oleh adanya 
perbedaan temporer dalam perhitungan pajak. Tercatat sebagai koreksi fiskal negatif yang 
akan dibebankan pada masa mendatang. Pada perbedaan inilah yang digunakan manajer 
untuk melakukkan rekayasa laba, terutama bila terdapat insentif seperti bonus berbasis 
kinerja. Nilai beban pajak yang tinggi mengindikasikan adanya praktik manajemen laba (Gulo 
& Mappadang, 2022). Berdasarkan pada penelitian oleh (Oktaviani et al., 2022) didapatkan 
kesimpulan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh signifikan  terhadap manajemen 
laba. Namun pada penelitian (Budiantoro et al., 2022) dan (Nugraheni et al., 2023) 
menyatakan bahwa beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.  

Faktor berikutnya adalah kualitas audit, penggunaan auditor yang berkualitas dapat 
dengan mudah mengidentifikasi kecurangan dalam laporan keuangan yang tidak akurat, KAP 
berpengalaman seperti Big Four memiliki kemampuan lebih baik dibandingkan dengan KAP 
lainnya dalam mencegah praktik manajemen laba (Atmamiki & Priantinah, 2023). 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (Syarif M Helmi et al., 2023) dan 
(Atmamiki & Priantinah, 2023) kualitas audit berpengaruh terhadap manajemen laba. Yang 
mengindikasikan bahwa kualitas audit terutama pada informasi laba mempengaruhi manajer 
untuk melakukan manajemen laba. Namun hal tersebut dibantah pada penelitian yang 
dilakukan oleh (Winata & Simon, 2024) hasil yang didapatkan dari penelitian tersebut 
menyatakan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.  

Faktor berikutnya yaitu komite audit, menurut peraturan yang diterbitkan OJK (Otoritas 
Jasa Keuangan) Nomor 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan 
Kerja Komite Audit, peraturan tersebut memuat peraturan, tugas, dan kewajiban komite 
audit. Dalam peraturan dijelaskan bahwa komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh 
dan bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan 
fungsi Dewan Komisaris. Komite audit bertugas untuk membantu dan bertanggung jawab 
kepada dewan komisaris, salah satunya memantau kualitas laporan keuangan dan efektivitas 
audit internal maupun audit eksternal. Semakin tinggi tingkat pengawasan yang dilakukan, 
maka akan semakin rendah kemungkinan adanya manajemen laba di dalam laporan 
keuangan (Dwija Putri & Wirawati, 2023). Pada penelitian terdahulu (Dwija Putri & Wirawati, 
2023) dan (Sarah & Hernawaty, 2023) didapatkan hasil hasil bahwa komite audit tidak 
berpengaruh signifikian terhadap manajemen laba. Namun pada penelitian yang dilakukan 



 

oleh (Nurhafifah et al., 2025) dan (Daeli, 2025) komite audit berpengaruh secara signifikan 
terhadap manajemen laba.  

Faktor terakhir yakni cash holding, merupakan ketersediaan jumlah kas atau setara kas siap 
pakai yang dapat dipergunakan untuk operasional, pemenuhan kewajiban, dan investasi 
(Rindani & Zulfikar, 2025). Manajemen memiliki kecenderungan untuk mempertahankan kas 
di perusahaan dan menjaga stabilitas pertumbuhan kas. Sehingga kebijakan cash holding 
sering kali dilakukan oleh manajemen yang menimbulkan praktik manajemen laba guna 
memprioritaskan income smooting. Semakin tinggi tingkat kas yang ada pada perusahaan, 
maka semakin tinggi pula kemungkinan manajemen laba terjadi (Atmamiki & Priantinah, 
2023). Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Putri & Naibaho, 2022) didapatkan 
kesimpulan bahwa cash holding berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Pernyataan 
tersebut dibantah oleh penelitian yang dilakukan (Atmamiki & Priantinah, 2023) dan 
(Christella & Santo, 2024) yang menyatakan bahwa cash holding sama sekali tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba.  

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak konsisten, maka peneliti ingin 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai hal-hal yang mempengaruhi manajemen laba. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh (Oktaviani et al., 
2022). Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena peneliti ini 
menambahkan kualitas audit, komite audit, dan cash holding sebagai variabel independen 
dengan tahun antara 2022-2024. Alasan ditambahkannya variabel cash holding sebagai 
variabel independen, karena perusahaan dengan tingkat cash holding yang tinggi akan 
cenderung memiliki kesempatan untuk manajemen laba, serta fleksibilitas dana yang 
memadai dapat membantu perusahaan untuk mencapai target. Kualitas audit terpilih 
menjadi variabel independen sebab pada praktik manajemen laba, faktor kualitas audit 
memiliki hubungan yang negatif. Audit yang berkualitas tinggi akan dapat mendeteksi 
kecurangan yang terjadi pada manipulasi laba. Sehingga kualitas auidit yang mumpuni akan 
berpengaruh pada tindakan manajemen perusahaan untuk mempengaruhi laporan keuangan 
terutama praktik manajemen laba. Komite audit memiliki kemampuan untuk mengurangi 
manajemen laba, pengawasan terhadap laporan keuangan yang ketat dapat mengurangi 
peluang praktik manajemen laba. Oleh karena itu, komite audit ini juga memiliki pengaruh 
potensial terhadap manajemen laba.  

Lingkup populasi pada penelitian yang terdahulu lebih banyak memilih perusahaan di 
bidang manufaktur dan perbankan seperti pada contoh penelitian (Rahayu et al., 2024) dan 
(Wijoyo & Cindy, 2023). Maka pada penelitian ini memilih sektor perusahaan pertambangan 
sebagai pembeda dengan penelitian yang sudah ada dan dengan beberapa alasan yang 
mendukung. Perusahaan pertambangan memiliki fluktuasi pendapatan yang relatif tinggi, 
aset dan estimasi akuntansi yang besar, serta terdapat ruang besar untuk praktik manajemen 
seperti penyusutan dan pencadangan. Selain itu perusahaan pertambangan dipengaruhi oleh 
regulasi ketat, harga komoditi global, dan kepentingan kontraktual, maka akan timbul banyak 
insentif yang kuat bagi perusahaan untuk melakukan manajemen laba. 

1.2. Tinjauan Pustaka 

Teori Keagenan 

Teori keagenan menurut Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan bahwa hubungan antara 
pemilik (principal) dan manajer (agent) bersifat kontraktual, namun perbedaan kepentingan 
serta asimetri informasi dapat menimbulkan konflik keagenan yang mendorong perilaku 



 

oportunistis, termasuk praktik manajemen laba (Wardana et al., 2024). Menurut Eisenhardt 
(1989), teori keagenan didasarkan pada asumsi mengenai sifat manusia, struktur organisasi, 
dan informasi, yang menjelaskan bahwa individu cenderung berorientasi pada kepentingan 
pribadi, organisasi memiliki konflik kepentingan dan ketimpangan informasi, serta informasi 
memiliki nilai ekonomi. Kondisi tersebut memberikan peluang bagi manajer yang memiliki 
informasi lebih banyak dibandingkan pemilik untuk memengaruhi pelaporan keuangan demi 
memperoleh manfaat pribadi, sehingga diperlukan mekanisme pengawasan untuk 
mengurangi konflik dan biaya keagenan (Kartika et al., 2023). Dalam penelitian ini, teori 
keagenan menjelaskan bahwa perencanaan pajak dan beban pajak tangguhan dapat 
dimanfaatkan manajer untuk melakukan pengelolaan laba melalui fleksibilitas kebijakan 
akuntansi, sedangkan kualitas audit dan komite audit berperan sebagai mekanisme 
pengawasan yang dapat membatasi praktik tersebut. Selain itu, cash holding yang tinggi 
berpotensi meningkatkan perilaku oportunistis manajer apabila tidak disertai pengawasan 
yang efektif, sehingga dapat mendorong terjadinya manajemen laba (Nurhafifah et al., 2025).  

Teori Informasi Asimetri 

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Indonesia (PSAK) 201 paragraf 3 tahun 2022, 
tujuan dari laporan keuangan yaitu untuk memberikan informasi yang menyangkut posisi 
keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi pengguna dalam 
membuat keputusan ekonomi. Informasi ini juga bermanfaat untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam uasahanya menghasilkan arus kas di periode mendatang, serta dapat 
menilai manajemen atas pertanggungjawaban penggunaan sumber daya yang dipercayakan 
kepadanya. Salah satu kendala terbesar yang muncul antara manajer sebagai agen dan 
pemegang saham sebagai principal adalah adanya informasi asimetri. Teori keagenan 
bertujuan utama untuk memahami bagaimana pihak-pihak terlibat dalam hubungan 
kontraktual menyusun kontrak seefisien mungkin dan menekan biaya yang muncul akibat 
ketidakpastian informasi. Pada teori ini menjelaskan bagaimana peran masing-masing pihak 
yang terlibat dalam pengelolaan perusahaan, meskipun saling memiliki tujuan yang tidak 
sama, bisa selaras bekerjasama secara efektif dengan berlandaskan kepentingan melalui 
mekanisme kontrak (Gulo & Mappadang, 2022).    

Manajemen Laba 

Schipper (1989) menyatakan bahwa manajemen laba merupakan tindakan manajemen 
dalam menyusun laporan keuangan untuk memengaruhi informasi laba agar terlihat 
meningkat dan stabil guna memenuhi kepentingan pihak eksternal, seperti investor, 
pemerintah, konsumen, dan lembaga keuangan. Praktik ini umum dilakukan oleh perusahaan 
untuk mencapai target laba melalui pemilihan kebijakan akuntansi tertentu (Nugraheni et al., 
2023). Dalam pelaksanaannya, manajemen dapat memanipulasi laporan keuangan, seperti 
mempercepat pengakuan pendapatan atau pengeluaran, sehingga memengaruhi laba jangka 
pendek perusahaan (Azizah & Sudarsi, 2023). Meskipun dapat menguntungkan manajemen, 
praktik tersebut berpotensi merugikan investor dan pemangku kepentingan lainnya karena 
tidak mencerminkan kondisi keuangan perusahaan yang sebenarnya (Atmamiki & Priantinah, 
2023).  

Perencanaan Pajak 

Perencanaan pajak merupakan upaya wajib pajak, baik individu maupun badan usaha, 
untuk mengoordinasikan aktivitas perpajakan secara legal guna meminimalkan beban pajak 
tanpa melanggar ketentuan yang berlaku (Christella & Santo, 2024). Perencanaan pajak 



 

dilakukan melalui pemanfaatan ketentuan perpajakan, insentif, celah yang diperbolehkan, 
serta pemilihan metode akuntansi yang sah sehingga kewajiban pajak menjadi lebih efisien 
dan laba setelah pajak dapat dioptimalkan. Kondisi ini dapat mendorong manajer 
mempertahankan kinerja perusahaan dengan menekan beban pajak, sehingga berpotensi 
meningkatkan laba dan nilai perusahaan melalui pencegahan kerugian tanpa mengurangi 
kepatuhan terhadap peraturan perpajakan (Nugraheni et al., 2023). Sebagai langkah awal 
dalam pengelolaan kewajiban pajak, perencanaan pajak dilakukan secara sistematis untuk 
mencapai kepatuhan sekaligus menghasilkan beban pajak serendah mungkin, misalnya 
melalui pemilihan metode penyusutan, pemanfaatan insentif atau kredit pajak, serta 
pengaturan waktu transaksi yang sesuai dengan ketentuan perpajakan (Oktaviani et al., 
2022).   

Beban Pajak Tangguhan 

Beban pajak tangguhan timbul akibat perbedaan temporer antara laba akuntansi dan laba 
fiskal yang menyebabkan koreksi fiskal negatif dan akan dibebankan pada periode 
mendatang. Perbedaan temporer tersebut dapat dimanfaatkan manajer untuk melakukan 
manajemen laba, terutama ketika terdapat insentif seperti bonus berbasis kinerja. Semakin 
tinggi beban pajak tangguhan, semakin besar kecenderungan manajer melakukan 
manajemen laba, sedangkan beban pajak tangguhan yang rendah menunjukkan peluang 
manajemen laba yang lebih kecil (Gulo & Mappadang, 2022; Chandra et al., 2022). Hal ini 
karena beban pajak tangguhan merupakan akun yang fleksibel sehingga manajer dapat 
mengatur waktu pengakuan laba dan beban melalui pemilihan metode serta estimasi 
akuntansi, yang pada akhirnya memengaruhi besarnya beban pajak tangguhan dan sulit 
dideteksi oleh investor maupun pemilik perusahaan. Kondisi tersebut juga berpotensi terjadi 
pada perusahaan sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (Simarmata & Saragih, 2022). Oleh karena itu, beban pajak tangguhan dipandang 
sebagai salah satu faktor yang dapat mendorong terjadinya praktik manajemen laba.  

Kualitas Audit 

Kualitas audit mencerminkan kemampuan auditor dalam mendeteksi dan melaporkan 
kesalahan atau kecurangan dalam laporan keuangan secara objektif dan independen. Kantor 
Akuntan Publik (KAP) yang berkualitas, seperti Big Four, memiliki kemampuan yang lebih baik 
dalam mengidentifikasi pola akrual yang tidak wajar sehingga dapat mencegah praktik 
manajemen laba (Atmamiki & Priantinah, 2023). Peran auditor menjadi penting dalam 
mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan pemegang saham dengan memastikan 
transparansi serta keandalan laporan keuangan (Nurhafifah et al., 2025). Semakin tinggi 
kualitas audit, semakin kecil peluang manajemen melakukan manipulasi laba karena auditor 
yang independen mampu mendeteksi penyimpangan dan menjaga kepercayaan stakeholder 
terhadap perusahaan (Winata & Simon, 2024). Dengan demikian, kualitas audit berpengaruh 
negatif terhadap manajemen laba.  

Komite Audit 

Menurut Peraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman 
Pelaksanaan Kerja Komite Audit, komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dan 
bertanggung jawab kepada dewan komisaris untuk membantu menjalankan fungsi 
pengawasan, termasuk memantau kualitas laporan keuangan, efektivitas audit internal dan 
eksternal, serta kepatuhan terhadap regulasi. Komite audit yang independen, kompeten, dan 
aktif dalam melaksanakan rapat serta mengevaluasi proses audit diharapkan mampu 



 

memperkuat pengendalian internal, mengurangi peluang manipulasi laporan keuangan, dan 
menekan praktik manajemen laba. Semakin efektif pengawasan yang dilakukan komite audit, 
maka semakin kecil kemungkinan manajemen melakukan manajemen laba, sehingga 
keberadaannya menjadi salah satu mekanisme tata kelola perusahaan yang penting dalam 
menjaga integritas laporan keuangan (Dwija Putri & Wirawati, 2023; Nurhafifah et al., 2025).  

Cash Holding 

Cash holding merupakan ketersediaan kas atau setara kas yang siap digunakan untuk 
operasional, memenuhi kewajiban, dan investasi (Rindani & Zulfikar, 2025). Tingkat cash 
holding yang tinggi menunjukkan likuiditas perusahaan yang kuat, namun juga dapat memicu 
konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham karena manajemen cenderung 
mempertahankan kas untuk menjaga stabilitas keuangan, sementara pemegang saham 
mengharapkan dana diinvestasikan guna memperoleh return yang lebih tinggi. Kondisi 
tersebut dapat mendorong manajemen melakukan praktik manajemen laba, khususnya 
income smoothing, untuk mempertahankan citra kinerja perusahaan. Semakin tinggi cash 
holding, semakin besar peluang munculnya opportunistic behavior manajemen yang 
memanfaatkan keleluasaan pengelolaan kas untuk kepentingan pribadi, sehingga 
meningkatkan potensi terjadinya praktik manajemen laba (Atmamiki & Priantinah, 2023).   

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba. 

Perencanaan pajak merupakan upaya legal dalam meminimalkan beban pajak dengan 
pemilihan metode akuntansi, penundaan pengakuan, pemanfaatan insentif, dan rekaya 
transaksi sesuai aturan berlaku. Perencanaan pajak dilakukan bukan untuk kepentingan 
pemilik perusahaan melainkan kepentingan manajemen. Namun dalam kasus tertentu 
perencanaan pajak dilakukan untuk kepentingan principal, sehingga beban pajak berkurang 
dan laba perusahaan meningkat (Budiantoro et al., 2022). Perencanaan pajak memiliki 
motivasi untuk sedemikian rupa menurunkan beban pajak dengan tujuan utama 
meningkatkan laba setelah pajak.  

Pada penelitian (Kartika et al., 2023) dan (Nugraheni et al., 2023) disimpulkan bahwa 
perencanaan pajak berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Sejalan dengan teori 
agensi dan akuntansi positif tentang fungsi perencanaan pajak terhadap manajemen laba 
yaitu sebagaimana seorang manajer melakukan segala upaya untuk perusahaanya mampu 
membayar pajak sekecil mungkin karena bila terlalu banyak pajak yang dibayarkan, maka laba 
perusahaan otomatis berkurang. Perencanaan pajak yang tinggi sejalan dengan manajemen 
yang tinggi. Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:      

H1 : Perencanaan pajak berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 

Beban Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba.  

Beban pajak tangguhan mencerminkan pengaruh pajak yang dihasilkan dari akuntansi dan 
perbedaan temporer pajak, sehingga dapat mengungkapkan aktivitas manajemen laba yang 
dilakukan okeh manajemen (Budiantoro et al., 2022). Perbedaan temporer tersebut memberi 
celah bagi manajer untuk penyesuaian akuntansi kaitanya dengan manajemen laba. 
Menurunnya beban pajak tangguhan bisa saja merupakan upaya manajemen dalam 
meningkatkan laba pada periode mendatang. Beban pajak tangguhan tidak mempengaruhi 



 

kas secara langsung, namun sangat bergantung kepada pertimbangan manajemen. Oleh 
karena itu beban pajak tangguhan sering kali menjadi celah potensial bagi manajer untuk 
melakukan praktik manajemen laba. Penelitian (Simarmata & Saragih, 2022) yang 
menyatakan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
Penelitian lain (Chandra et al., 2022) didapatkan hasil bahwa beban pajak tangguhan 
berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. Dengan turunnya beban pajak 
tangguhan maka perusahaan cenderung akan melakukan manajemen laba, dan bila 
kewajiban perusahaan untuk membayar beban pajak tangguhannya meningkat maka akan 
merendahkan kemungkinan manajer melakukan manajemen laba. Besarnya beban pajak 
tangguhan akan mengurangi laba setelah pajak perusahaan, sehingga pajak yang harus 
dibayar pun akan berkurang. Strategi ini dapat dimanfaatkan perusahaan untuk menghindari 
melaporkan kerugian perusahaan, terutama kepada pemegang saham dan investor yang 
sensitif terhadap pelaporan laba rugi atau kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan 
penjelasan di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:       

H2 : Beban Pajak Tangguhan  berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 

Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba. 

Kualitas audit yang baik mengindikasikan kemampuan dalam memaksimalkan pelaporan 
leuangan perusahaan. Sehingga kepercayaan investor kepada perusahaan dapat meningkat 
(Syarif M Helmi et al., 2023).  Kualitas audit berasal dari auditor yang memiliki kompetensi 
teknis yang baik, independensi, dan juga pengalaman dalam mengidentifikasi temuan-
temuan manipulatif yang termasuk dalam tindakan manajemen laba. Auditor berkualitas 
tinggi cenderung dimiliki oleh KAP besar dengan reputasi yang unggul. Kualitas audit yang 
tinggi membatasi ruang gerak manajer untuk memanipulasi laporan keuangan. Semakin tinggi 
kualitas audit maka semakin kecil manajemen laba terjadi. Pada penelitian (Aury & Suryanto, 
2024) dan (Atmamiki & Priantinah, 2023) menunjukkan hasil bahwa kualitas audit 
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.  Kualitas audit mempengaruhi manajemen 
laba dikarenakan auditor yang independen dapat membantu perusahaan dalam mencegah 
praktik manajemen laba yang tidak sah. Auditor akan memastikan perusahaan praktik 
akuntansi secara adil dan transparan. Jika ada temuan praktik manajemen laba yang tidak 
sesuai standar akuntansi yang berlaku, maka auditor independen memberikan laporan audit 
yang kurang memuaskan bahkan enggan untuk memberikan pendapat audit yang bersih. Hal 
tersebut mengindikasikan bahwa praktik manajemen laba yang dilakukan perusahaan 
melampaui batas untuk diterima. Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:     

H3 : Kualitas Audit berpengaruh terhadap Manajemen Laba.  

Komite Audit terhadap Manajemen Laba. 

Tingginya tingkat pengawasan komite audit memungkinkan terjadi rendahnya manajemen 
laba pada laporan keuangan. Dengan demikian, praktik manajemen laba dapat diminimalisir 
dan mampu meningkatkan mutu pengawasan maupun memberikan perlindungan dan 
keamanan bagi para pemegang saham serta mewujudkan tata kelola perusahaan yang baik 
(Dwija Putri & Wirawati, 2023) Komite audit membatasi perilaku opotunistik manajemen 
dengan memastikan tidak adanya manipulasi dalam proses penyusunan laporan keuangan 
dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Komite audit memegang peran penting 
dalam tata kelola perusahaan, dimana komite audit menengahi dan mengurangi konflik 
keagenan dengan cara memperkuat prosedur pengawasan pada proses pelaporan keuangan 



 

dan perilaku manajemen. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Nurhafifah et al., 2025) dan 
(Atmamiki & Priantinah, 2023) menyatakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Komite audit berfungsi sebagai sistem pengendalian atau untuk memantau 
aktivitas perusahaan sehingga mengurangi praktik manajemen laba. Keberadaan komite audit 
efektif mencegah manajemen laba dapat terjadi di perusahaan. Berdasarkan penjelasan di 
atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:      

H4 : Komite Audit berpengaruh terhadap Manajemen Laba. 

Cash Holding terhadap Manajemen Laba. 

Cash holding memegang peranan penting dalam manajemen laba. Semakin tinggi cash 
holding maka akan terjadi kemungkinan semakin tinggi pula manajemen laba (Atmamiki & 
Priantinah, 2023). Cash holding rawan disalahgunakan, dimana manajer dapat dengan leluasa 
mengalokasikan dana untuk kepentingannya tanpa harus menghawatirkan intervensi dari 
pemilik. Kesenjangan informasi sering kali dimanfaatkan manajer untuk bertindak 
opotunistik, terutama jika sistem pengawasan di dalam perusahaan tidak berjalan efektif. 
Tingkat cash holding dapat menimbulkan free cash flow problem, yakni situasi manajemen 
ketika memiliki kas yang berlebih dan menggunakannya untuk tujuan yang tidak 
mneingkatkan nilai perusahaan. Cash holding yang tinggi juga memberikan fleksibilitas 
akuntansi, dimana  manajemen dapat mengatur pengakuan pendapatan dan beban agar 
sesuai dengan target laba di periode tertentu. Manajer akan dengan sengaja menunda 
pengakuan pendapatan atau bahkan mempercepat untuk menjaga gambaran kinerja 
perusahaan yang stabil. Pada penelitian yang dilakukan (Putri & Naibaho, 2022) dan (Wijoyo 
& Cindy, 2023) menyatakan bahwa cash holding memiliki pengaruh terhadap manajemen 
laba. Besarnya cash holding di dalam perusahaan membuat perusahaan melakukan 
manajemen laba untuk tetap menjaga ketertarikan investor untuk menginvestasikan 
modalnya. Berdasarkan penjelasan di atas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:     

H5 : Cash Holding berpengaruh terhadap Manajemen Laba 

 

2. METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan menganalisis pengaruh 

Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, Kualitas Audit, Komite Audit, dan Cash Holding 
terhadap Manajemen Laba pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2022–2024. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik 
purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu, yaitu perusahaan yang telah IPO sebelum 
tahun 2021, secara konsisten menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan selama 
periode penelitian, serta memiliki saldo pajak tangguhan (Sugiyono, 2017). Data yang 
digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan dan laporan tahunan yang 
diperoleh dari website BEI dan website resmi perusahaan. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah Manajemen Laba, sedangkan variabel independennya meliputi 
Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, Kualitas Audit, Komite Audit, dan Cash Holding 
yang diukur menggunakan proksi sesuai literatur terdahulu. Analisis data dilakukan dengan 
analisis deskriptif, uji asumsi klasik, uji ketepatan model, analisis regresi linear berganda, serta 
uji hipotesis menggunakan uji t pada tingkat signifikansi 5% untuk menguji pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap Manajemen Laba (Ghozali, 2018). 



 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Deskriptif Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode penelitian 2022-2024. Populasi pada penelitian ini terdiri atas 
52 perusahaan dengan data tiga tahun dipilih sebagai sampel penelitian. Berdasarkan kriteria 
purposive sampling, diperoleh 41 perusahaan dengan 123 observasi dalam periode penelitian 
selama 3 tahun. Berdasarkan hasil identifikasi outlier, terdapat 23 observasi yang memiliki 
nilai ekstrem sehingga dikeluarkan dari analisis. Penghapusan observasi outlier dilakukan agar 
model regresi lebih memenuhi asumsi klasik, khususnya normalitas residual, serta 
menghasilkan estimasi koefisien regresi yang lebih stabil dan representatif terhadap 
mayoritas data penelitian. Dengan demikian, jumlah observasi yang digunakan dalam analisis 
akhir adalah 100 observasi. Maka daftar sebaran sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Tabel Distribusi Sampel Penelitian 
No. Kriteria Jumlah 

 Jumlah populasi penelitian 52 
 Kriteria sampel:  

1 Daftar Perusahaan Pertambangan yang tidak melakukan penawaran umum 
perdana (IPO) sebelum tahun 2021. (0) 

2 
Daftar Perusahaan Pertambangan yang tidak konsisten menerbitkan laporan 

keuangan dan tahunan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
selama tahun 2022-2024. 

(3) 

3 Daftar Perusahaan Pertambangan yang tidak memiliki saldo pajak tangguhan 
selama periode 2022-2024 (8) 

Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria sampel 41 
Jumlah observasi (41 × 3 tahun) 123 

Observasi yang dikeluarkan karena outlier (23) 
Jumlah observasi yang digunakan dalam penelitian 100 

Sumber: Data sekunder yang di olah tahun 2026 

Hasil Analisis dan Pembahasan 

Analisis Deskriptif  

Berdasarkan pada hasil penelitian, tabel hasil analisis deskriptif disajikan di bawah ini. 
Variabel terdiri dari Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, Kualitas Audit, Audit Komite, 
dan Cash Holding sebagai variabel independen dan Manajemen Laba sebagai variabel 
dependen. Berikut hasil analisis deskriptif variabel penelitian pada Tabel 2 : 

Tabel 2. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 
  N Min Max Mean Std. 

Perencanaan Pajak 100 -2.574 1.809 0.61218 0.509374 
Beban Pajak Tangguhan 100 -0.077 0.078 0.00041 0.013416 

Kualitas Audit 100 0 1 0.34 0.476 
Audit Komite 100 0.313 1 0.67686 0.14318 
Cash Holding 100 0.001 0.524 0.13991 0.118509 

Manajemen Laba 100 -0.387 0.284 -0.02722 0.110613 
Valid N (listwise) 100         

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2026 



 

Berdasarkan Tabel Analisis Deskriptif 2, jumlah data dalam penelitian ini sebanyak 100 
observasi. Variabel Perencanaan Pajak memiliki nilai minimum -2,574 dan maksimum 1,809 
dengan rata-rata 0,61218 serta standar deviasi 0,509374, yang menunjukkan penyebaran 
data relatif baik. Variabel Beban Pajak Tangguhan memiliki nilai minimum -0,077 dan 
maksimum 0,078 dengan rata-rata 0,00041 serta standar deviasi 0,013416, yang 
menunjukkan adanya variasi data yang cukup tinggi. Variabel Kualitas Audit memiliki nilai 
minimum 0 dan maksimum 1 dengan rata-rata 0,34, yang berarti 34% observasi menggunakan 
KAP Big Four dan 66% menggunakan KAP non-Big Four. Variabel Komite Audit memiliki nilai 
minimum 0,313 dan maksimum 1,000 dengan rata-rata 0,67686 serta standar deviasi 
0,143180, sehingga data relatif homogen. Variabel Cash Holding memiliki nilai minimum 
0,001 dan maksimum 0,524 dengan rata-rata 0,13991 serta standar deviasi 0,118509, yang 
menunjukkan penyebaran data relatif baik. Sementara itu, variabel Manajemen Laba memiliki 
nilai minimum -0,387 dan maksimum 0,284 dengan rata-rata -0,02722 serta standar deviasi 
0,110613, yang menunjukkan adanya variasi data yang cukup tinggi antar perusahaan. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui bahwa data sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal atau tidak. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian ini 
adalah data yang berdistribusi normal, dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji 
normalitas dengan Uji Kolmogorov-Smirnov. Berikut tabel 3 adalah hasil uji Kolmogorov-
Smirnov: 

 Tabel 3. Hasil Uji Normalitas dengan Uji Kolmogorov-Smirnov 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
0.053 100 0.200 0.993 100 0.874 

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2026 

Berdasarkan hasil Uji Normalitas, diperoleh nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 
0,200 dan Shapiro-Wilk sebesar 0,874 dengan jumlah observasi sebanyak 100. Kedua nilai 
signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05 dan 0,874 > 0,05), sehingga 
menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal. 

Uji Multikoliniearitas 

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi antar variabel 
independen dalam model regresi. Model dikatakan bebas multikolinearitas apabila nilai 
Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Sebaliknya, jika Tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi 
multikolinearitas. Hasil pengujian multikolinearitas disajikan pada tabel 4 sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Multikoliniearitas 

Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

Perencanaan Pajak 0.907 1.102 
Beban Pajak Tangguhan 0.977 1.024 

Kualitas Audit 0.767 1.303 
Audit Komite 0.672 1.489 
Cash Holding 0.816 1.225 

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2026 



 

Seluruh variabel independen memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF lebih 
kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas pada 
model regresi. Dengan demikian, model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi 
multikolinearitas dan layak digunakan untuk analisis regresi linear berganda. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedasitas, yang merupakan Uji Asumsi Klasik ketiga yang digunakan dalam 
penelitian ini, berguna untuk menentukan apakah ada ketidaksamaan varian dari residual 
untuk setiap observasi. Pada penelitian ini, Uji Heteroskedastisitas dilakukan menggunakan 
Uji Glejser dengan melihat nilai signifikansi (Sig.). Model regresi dinyatakan bebas dari 
heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi masing-masing variabel independen lebih besar 
dari 0,05. Hasil dari Uji Heteroskedasitas disajikan pada tabel 5 di bawah ini: 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser 
Model Sig. 

Perencanaan Pajak 0.714 
Beban Pajak Tangguhan 0.556 

Kualitas Audit 0.434 
Audit Komite 0.179 
Cash Holding 0.205 

Sumber: Data sekunder diolah tahun 2026 

Seluruh variabel independen memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada model 
regresi. Hal ini menunjukkan bahwa varians residual bersifat konstan (homoskedastisitas), 
sehingga model regresi telah memenuhi asumsi heteroskedastisitas dan layak digunakan 
untuk analisis regresi linear berganda. 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi antara kesalahan 
pengganggu periode t dengan periode sebelumnya. Pengujian dilakukan menggunakan 
Durbin-Watson (DW), dengan kriteria model bebas autokorelasi apabila nilai DW berada di 
antara -2 dan +2. Hasil pengujian autokorelasi disajikan pada tabel 6 berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi 
Model Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 

1 0.095949 1.910 
Sumber: data sekunder diolah tahun 2026 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi, diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,910. Nilai 
tersebut berada pada rentang 1,5–2,5 dan mendekati angka 2, sehingga menunjukkan bahwa 
tidak terdapat gejala autokorelasi pada model regresi. 

Pengujian Hipotesis 

Uji Analisis Regresi Berganda  

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh 
variabel dependen terhadap variabel independen. Hasil analisis regresi berganda yang 
digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
disajikan pada Tabel 7 berikut : 



 

Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 
Model Koefisien Regresi Std. Error T Sig. Ket 

Konstanta 0.093 0.049 0.336 0.738  
Perencanaan Pajak 0.007 0.02 3.167 0.002 H1 Ditolak 

Beban Pajak Tangguhan 2.303 0.727 -1.969 0.052 H2 Diterima 
Kualitas Audit -0.046 0.023 -1.446 0.151 H3 Ditolak 
Audit Komite -0.119 0.082 -2.289 0.024 H4 Ditolak 
Cash Holding -0.206 0.09 T Sig. H5 Diterima 

Fstat 7.514     
Fsig 0.000     
R2 0.286     

AdjR2 0.248     
Sumber: data sekunder diolah tahun 2026 

ML= 0,093 + 0,007 PP + 2,303 BPT − 0,046 KA − 0,119 AK − 0,206 CH + ε 

Berdasarkan hasil uji analisis regresi berganda pada Tabel 9, diperoleh persamaan regresi 
yang menunjukkan pengaruh variabel independen terhadap Manajemen Laba. Nilai 
konstanta sebesar 0,093 menunjukkan bahwa apabila variabel Perencanaan Pajak, Beban 
Pajak Tangguhan, Kualitas Audit, Komite Audit, dan Cash Holding bernilai konstan, maka nilai 
Manajemen Laba sebesar 0,093. Variabel Perencanaan Pajak memiliki koefisien regresi 
sebesar 0,007 dengan nilai signifikansi 0,002 (<0,05), sehingga berpengaruh signifikan 
terhadap Manajemen Laba. Variabel Beban Pajak Tangguhan memiliki koefisien sebesar 2,303 
dengan nilai signifikansi 0,052 (>0,05), sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Manajemen Laba. Selanjutnya, Kualitas Audit memiliki koefisien regresi sebesar -0,046 
dengan nilai signifikansi 0,151 (>0,05), sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Manajemen Laba. 

Variabel Komite Audit memiliki koefisien regresi sebesar -0,119 dengan nilai signifikansi 
0,024 (<0,05), sehingga berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. Sementara itu, 
Cash Holding memiliki koefisien regresi sebesar -0,206 dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05), 
sehingga berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. Hasil uji simultan menunjukkan 
nilai F sebesar 7,514 dengan tingkat signifikansi 0,000 (<0,05), yang berarti seluruh variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap Manajemen Laba. Nilai Adjusted R 
Square sebesar 0,248 menunjukkan bahwa variabel Perencanaan Pajak, Beban Pajak 
Tangguhan, Kualitas Audit, Komite Audit, dan Cash Holding mampu menjelaskan variasi 
Manajemen Laba sebesar 24,8%, sedangkan sisanya sebesar 75,2% dijelaskan oleh faktor lain 
di luar model penelitian. 

Pembahasan 

Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil pengujian di atas diketahui bahwa tingkat signifikansi variabel 
Perencanaan Pajak sebesar 0,738 > 0,05 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,007, artinya 
Perencanaan Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. Maka hipotesis 
pertama (H1) yang menyatakan bahwa Perencanaan Pajak berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba ditolak.  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa perubahan tingkat perencanaan pajak belum terbukti 
diikuti oleh perubahan manajemen laba. Dengan kata lain, tinggi atau rendahnya nilai 



 

perencanaan pajak dalam sampel penelitian tidak dapat digunakan secara langsung untuk 
menjelaskan peningkatan ataupun penurunan praktik manajemen laba. 

Perencanaan pajak pada dasarnya merupakan upaya perusahaan untuk mengelola 
kewajiban perpajakan dengan memanfaatkan ketentuan, pilihan metode, fasilitas, dan 
insentif perpajakan yang diperbolehkan. Perencanaan pajak yang dilakukan sesuai peraturan 
tidak selalu dimaksudkan untuk memengaruhi laba yang dilaporkan. Oleh karena itu, 
perusahaan dapat melakukan efisiensi pajak tanpa harus menggunakan kebijakan tersebut 
sebagai sarana untuk melakukan pengaturan laba. 

Dalam konteks perusahaan pertambangan, besarnya kewajiban pajak tidak hanya 
dipengaruhi oleh kebijakan manajemen, tetapi juga oleh perubahan pendapatan, harga 
komoditas, biaya produksi, penyusutan aset, dan kondisi operasi perusahaan. Keadaan 
tersebut memungkinkan perusahaan memiliki nilai perencanaan pajak yang berbeda-beda, 
tetapi perbedaan tersebut belum tentu mencerminkan adanya praktik manajemen laba. 

Hasil yang tidak signifikan juga dapat berkaitan dengan proksi perencanaan pajak yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu tax retention rate. Rasio tersebut diperoleh dengan 
membandingkan laba bersih setelah pajak dengan laba sebelum pajak. Nilai rasio dapat 
berubah secara ekstrem ketika laba sebelum pajak bernilai kecil, negatif, atau mengalami 
perubahan besar. Dalam data penelitian, nilai Perencanaan Pajak berada pada rentang −2,574 
sampai 1,809. Rentang yang cukup lebar menunjukkan adanya variasi kondisi laba sebelum 
pajak dan laba setelah pajak antarperusahaan.  

Berdasarkan Teori Keagenan, manajemen memiliki informasi yang lebih besar mengenai 
kondisi perusahaan dibandingkan pemilik. Perbedaan informasi tersebut secara teoretis 
dapat memberikan kesempatan kepada manajemen untuk memanfaatkan kebijakan pajak 
dalam mengatur laba. Namun, hasil penelitian ini tidak memberikan bukti empiris yang cukup 
bahwa mekanisme tersebut terjadi pada perusahaan pertambangan selama periode 
pengamatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Oktaviani et al., 2022), yang menyatakan 
bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa perencanaan pajak dapat lebih diarahkan pada pengelolaan kewajiban 
pajak secara efisien daripada digunakan sebagai alat pengaturan laba. Namun, hasil penelitian 
ini berbeda dengan (Christella & Santo, 2024), yang menemukan bahwa perencanaan pajak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Perbedaan hasil tersebut dapat dipengaruhi oleh 
perbedaan sektor perusahaan, periode pengamatan, kondisi keuangan perusahaan, jumlah 
sampel, serta metode pengukuran yang digunakan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Perencanaan Pajak belum dapat 
digunakan sebagai faktor utama dalam menjelaskan Manajemen Laba pada perusahaan 
pertambangan periode 2022–2024. Tidak signifikannya pengaruh tersebut bukan berarti 
perusahaan sama sekali tidak melakukan perencanaan pajak atau manajemen laba, 
melainkan hubungan antara kedua variabel tersebut tidak memperoleh dukungan statistik 
dalam model penelitian ini. 

Pengaruh Beban Pajak Tangguhan terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil pengujian di atas diketahui bahwa tingkat signifikansi variabel Beban 
Pajak Tangguhan sebesar 0,002 < 0,05 dengan nilai koefisien regresi sebesar 2,303, artinya 
Beban Pajak Tangguhan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Manajemen Laba. Maka 



 

hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa Beban Pajak Tangguhan berpengaruh terhadap 
Manajemen Laba diterima. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi beban pajak tangguhan yang dimiliki 
perusahaan, maka semakin tinggi pula kecenderungan perusahaan melakukan manajemen 
laba. Sebaliknya, semakin rendah beban pajak tangguhan, maka kecenderungan perusahaan 
melakukan praktik manajemen laba juga semakin rendah. 

Beban pajak tangguhan timbul akibat adanya perbedaan temporer antara laba akuntansi 
dan laba fiskal. Perbedaan tersebut muncul karena adanya perbedaan waktu pengakuan 
pendapatan maupun beban menurut standar akuntansi dan ketentuan perpajakan. Semakin 
besar perbedaan temporer yang terjadi, semakin besar pula nilai beban pajak tangguhan yang 
diakui perusahaan. Kondisi ini dapat mencerminkan adanya fleksibilitas dalam penerapan 
kebijakan akuntansi yang berpotensi dimanfaatkan oleh manajemen untuk mengatur 
besarnya laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan. 

Dalam konteks perusahaan pertambangan, besarnya beban pajak tangguhan dapat 
dipengaruhi oleh karakteristik aset tetap yang besar, penyusutan aset, provisi reklamasi dan 
pasca tambang, serta perbedaan perlakuan akuntansi dan fiskal atas berbagai transaksi. 
Karakteristik tersebut menyebabkan perbedaan temporer lebih sering terjadi sehingga 
meningkatkan kemungkinan timbulnya beban pajak tangguhan. Kondisi tersebut dapat 
memberikan ruang bagi manajemen dalam menentukan kebijakan akuntansi yang 
berdampak pada besarnya laba yang dilaporkan. 

Berdasarkan Teori Keagenan (Agency Theory), manajemen sebagai agen memiliki informasi 
yang lebih banyak mengenai kondisi perusahaan dibandingkan pemilik. Asimetri informasi 
tersebut memberikan peluang bagi manajemen untuk menggunakan kebijakan akuntansi 
tertentu dalam mencapai kepentingannya, salah satunya melalui pengakuan perbedaan 
temporer yang menghasilkan beban pajak tangguhan. Oleh karena itu, semakin besar beban 
pajak tangguhan, semakin besar pula indikasi adanya praktik manajemen laba. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Oktaviani et al., 2022), yang menyatakan 
bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa beban pajak tangguhan dapat menjadi salah satu indikator adanya 
praktik manajemen laba yang dilakukan perusahaan. Namun, hasil penelitian ini berbeda 
dengan (Budiantoro et al., 2022), yang menemukan bahwa beban pajak tangguhan tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Perbedaan hasil tersebut dapat dipengaruhi oleh 
perbedaan sektor perusahaan, periode penelitian, karakteristik sampel, kondisi keuangan 
perusahaan, serta metode pengukuran variabel yang digunakan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Beban Pajak Tangguhan 
merupakan salah satu faktor yang memengaruhi Manajemen Laba pada perusahaan 
pertambangan periode 2022–2024. Semakin besar beban pajak tangguhan yang dimiliki 
perusahaan, semakin besar pula kecenderungan perusahaan melakukan praktik manajemen 
laba, sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini dapat diterima.  

Pengaruh Kualitas Audit terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil pengujian di atas diketahui bahwa tingkat signifikansi variabel Kualitas 
Audit sebesar 0,052 > 0,05 dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,046, artinya Kualitas Audit 
tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. Meskipun memiliki arah hubungan 



 

negatif, pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Maka hipotesis ketiga (H3) yang 
menyatakan bahwa Kualitas Audit berpengaruh terhadap Manajemen Laba ditolak. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa perubahan kualitas audit belum terbukti diikuti oleh 
perubahan praktik manajemen laba. Dengan kata lain, perusahaan yang diaudit oleh auditor 
dengan kualitas audit yang lebih tinggi belum tentu memiliki tingkat manajemen laba yang 
lebih rendah dibandingkan perusahaan yang diaudit oleh auditor lainnya. 

Kualitas audit pada dasarnya mencerminkan kemampuan auditor dalam menemukan dan 
melaporkan salah saji material dalam laporan keuangan melalui pelaksanaan audit yang 
sesuai dengan standar profesional. Auditor yang memiliki kualitas tinggi diharapkan mampu 
meningkatkan kredibilitas laporan keuangan dan mengurangi peluang manajemen 
melakukan praktik manajemen laba. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas 
audit belum mampu menjadi faktor yang secara signifikan memengaruhi praktik manajemen 
laba. 

Dalam konteks perusahaan pertambangan, praktik manajemen laba dapat dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, seperti karakteristik industri, fluktuasi harga komoditas, besarnya aset 
tetap, kebijakan akuntansi yang digunakan, serta kondisi operasional perusahaan. Faktor-
faktor tersebut memungkinkan praktik manajemen laba tetap terjadi meskipun perusahaan 
telah menggunakan auditor dengan kualitas yang tinggi. Selain itu, seluruh auditor, baik yang 
termasuk kategori kualitas audit tinggi maupun lainnya, tetap melaksanakan proses audit 
berdasarkan standar profesional dan standar audit yang berlaku sehingga perbedaan kualitas 
audit belum tentu menghasilkan perbedaan yang signifikan dalam mendeteksi praktik 
manajemen laba. 

Berdasarkan Teori Keagenan (Agency Theory), audit merupakan salah satu mekanisme 
pengawasan yang bertujuan mengurangi konflik kepentingan antara manajemen sebagai 
agen dan pemegang saham sebagai prinsipal. Keberadaan auditor independen diharapkan 
dapat mengurangi asimetri informasi dan membatasi tindakan oportunistik manajemen. 
Namun, hasil penelitian ini belum memberikan bukti empiris yang cukup bahwa kualitas audit 
mampu menekan praktik manajemen laba pada perusahaan pertambangan selama periode 
pengamatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Hansel Angga Winata & Febryanti Simon, 
2024), yang menyatakan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kualitas audit belum tentu menjadi faktor yang 
menentukan tinggi rendahnya praktik manajemen laba. Namun, hasil penelitian ini berbeda 
dengan (Atmamiki & Priantinah, 2023) dan (Syarif M Helmi et al., 2023) yang menemukan 
bahwa kualitas audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Perbedaan hasil 
tersebut dapat dipengaruhi oleh perbedaan sektor perusahaan, periode penelitian, 
karakteristik sampel, kondisi perusahaan, serta pengukuran kualitas audit yang digunakan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kualitas Audit belum dapat 
digunakan sebagai faktor utama dalam menjelaskan Manajemen Laba pada perusahaan 
pertambangan periode 2022–2024. Tidak signifikannya pengaruh tersebut bukan berarti 
kualitas audit tidak memiliki peran dalam proses pelaporan keuangan, melainkan hubungan 
antara kualitas audit dan manajemen laba tidak memperoleh dukungan statistik dalam model 
penelitian ini. 

Pengaruh Audit Komite terhadap Manajemen Laba 



 

Berdasarkan hasil pengujian di atas diketahui bahwa tingkat signifikansi variabel Audit 
Komite sebesar 0,151 > 0,05 dengan nilai koefisien regresi sebesar -0,119, artinya Audit 
Komite tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba. Meskipun memiliki arah 
hubungan negatif, pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Maka hipotesis 
keempat (H4) yang menyatakan bahwa Audit Komite berpengaruh terhadap Manajemen Laba 
ditolak. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa perubahan jumlah atau karakteristik audit komite 
belum terbukti diikuti oleh perubahan praktik manajemen laba. Dengan kata lain, keberadaan 
audit komite dalam perusahaan belum dapat digunakan secara langsung untuk menjelaskan 
peningkatan ataupun penurunan praktik manajemen laba. 

Audit komite pada dasarnya merupakan salah satu mekanisme tata kelola perusahaan 
(good corporate governance) yang bertugas membantu dewan komisaris dalam mengawasi 
proses pelaporan keuangan, sistem pengendalian internal, serta pelaksanaan audit. Melalui 
fungsi tersebut, audit komite diharapkan mampu meningkatkan kualitas pelaporan keuangan 
dan mengurangi peluang manajemen melakukan praktik manajemen laba. Namun, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan audit komite belum mampu memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap praktik manajemen laba. 

Dalam konteks perusahaan pertambangan, efektivitas audit komite tidak hanya ditentukan 
oleh keberadaannya, tetapi juga dipengaruhi oleh kompetensi anggota, independensi, 
frekuensi rapat, pengalaman, serta pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya. Selain itu, 
karakteristik industri pertambangan yang memiliki transaksi kompleks, aset dalam jumlah 
besar, serta risiko operasional yang tinggi dapat menyebabkan fungsi pengawasan audit 
komite belum sepenuhnya mampu membatasi praktik manajemen laba. Oleh karena itu, 
meskipun perusahaan memiliki audit komite, hal tersebut belum tentu mampu menekan 
praktik manajemen laba secara signifikan. 

Berdasarkan Teori Keagenan (Agency Theory), audit komite merupakan salah satu 
mekanisme pengawasan yang bertujuan mengurangi konflik kepentingan antara manajemen 
sebagai agen dan pemegang saham sebagai prinsipal. Keberadaan audit komite diharapkan 
dapat mengurangi asimetri informasi melalui pengawasan terhadap penyusunan laporan 
keuangan. Namun, hasil penelitian ini belum memberikan bukti empiris yang cukup bahwa 
audit komite mampu mengurangi praktik manajemen laba pada perusahaan pertambangan 
selama periode pengamatan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Dwija Putri & Wirawati, 2023), yang 
menyatakan bahwa audit komite tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa keberadaan audit komite belum tentu mencerminkan efektivitas 
pengawasan terhadap pelaporan keuangan. Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan 
(Rahayu et al., 2024), yang menemukan bahwa audit komite berpengaruh signifikan terhadap 
manajemen laba. Perbedaan hasil tersebut dapat dipengaruhi oleh perbedaan sektor 
perusahaan, periode penelitian, karakteristik sampel, penerapan tata kelola perusahaan, 
serta pengukuran audit komite yang digunakan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Audit Komite belum dapat 
digunakan sebagai faktor utama dalam menjelaskan Manajemen Laba pada perusahaan 
pertambangan periode 2022–2024. Tidak signifikannya pengaruh tersebut bukan berarti 
audit komite tidak memiliki peran dalam tata kelola perusahaan, melainkan hubungan antara 



 

audit komite dan manajemen laba tidak memperoleh dukungan statistik dalam model 
penelitian ini.  

Pengaruh Cash Holding terhadap Manajemen Laba 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa hipotesis kelima diterima. Cash Holding berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap Manajemen Laba, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi 
sebesar 0,024 < 0,05 dengan koefisien regresi sebesar -0,206.  Ketersediaan kas yang 
memadai memberikan kemampuan kepada perusahaan untuk membiayai aktivitas 
operasional, memenuhi kewajiban jangka pendek, dan menghadapi perubahan kondisi bisnis 
tanpa harus bergantung secara berlebihan pada pembiayaan dari luar. Perusahaan dengan 
posisi kas yang cukup dapat menghadapi tekanan likuiditas yang lebih rendah sehingga 
dorongan untuk menampilkan kondisi laba tertentu melalui pengaturan akrual juga dapat 
berkurang. 

Dalam perusahaan pertambangan, kebutuhan kas dapat relatif besar karena kegiatan 
operasional memerlukan pembiayaan berkelanjutan, termasuk biaya produksi, pemeliharaan 
aset, pengembangan tambang, dan kewajiban lainnya. Perusahaan yang memiliki Cash 
Holding memadai lebih mampu menjaga kelangsungan kegiatan operasional ketika terjadi 
penurunan harga komoditas atau peningkatan biaya. Kondisi tersebut dapat mengurangi 
tekanan manajemen untuk melakukan pengaturan laba guna menunjukkan kinerja yang lebih 
baik kepada investor dan kreditur. 

Hasil ini dapat dijelaskan melalui Teori Keagenan dari sudut pandang tekanan keuangan. 
Meskipun kas yang berlebihan secara teoritis dapat meningkatkan peluang perilaku 
oportunistik, posisi kas yang memadai juga dapat mengurangi kebutuhan manajemen untuk 
melakukan tindakan oportunistik dalam pelaporan keuangan. Dalam sampel penelitian ini, 
fungsi Cash Holding sebagai penyangga likuiditas kemungkinan lebih dominan dibandingkan 
risiko penyalahgunaan kas. 

Hasil negatif ini berbeda dengan argumentasi awal yang menyatakan bahwa semakin tinggi 
Cash Holding, semakin besar kesempatan manajemen melakukan Manajemen Laba. 
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa hubungan Cash Holding dan Manajemen Laba tidak 
selalu memiliki arah yang sama pada setiap sektor. Dalam perusahaan pertambangan, kas 
yang tinggi dapat lebih banyak digunakan untuk menjaga kelangsungan operasi dan 
menghadapi ketidakpastian usaha. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Putri & Naibaho, 2022), yang menemukan adanya 
pengaruh negatif Cash Holding terhadap Manajemen Laba. Namun, hasil ini berbeda dengan 
(Atmamiki & Priantinah, 2023) dan (Christella & Santo, 2024), yang menyatakan bahwa Cash 
Holding tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba. Perbedaan hasil dapat disebabkan 
oleh perbedaan kondisi likuiditas, sektor perusahaan, periode pengamatan, metode analisis, 
dan proksi Manajemen Laba. 

 

4. KESIMPULAN 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Perencanaan Pajak, Beban Pajak 
Tangguhan, Kualitas Audit, Audit Komite, dan Cash Holding terhadap Manajemen Laba pada 
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2022–2024. Berdasarkan hasil 
pengujian terhadap 100 sampel, diperoleh kesimpulan bahwa Perencanaan Pajak dan Kualitas 



 

Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Laba, sedangkan Beban Pajak 
Tangguhan berpengaruh positif signifikan, serta Cash Holding berpengaruh negatif signifikan 
terhadap Manajemen Laba. Sementara itu, Audit Komite tidak menunjukkan pengaruh 
signifikan terhadap Manajemen Laba. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada periode 
pengamatan yang relatif singkat, penggunaan data sekunder, jumlah variabel independen 
yang terbatas, serta nilai koefisien determinasi yang menunjukkan masih terdapat faktor lain 
di luar model yang memengaruhi Manajemen Laba. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
disarankan untuk memperluas objek dan periode penelitian serta menambahkan variabel lain 
seperti profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan mekanisme tata kelola perusahaan. 
Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dalam 
meningkatkan tata kelola dan transparansi laporan keuangan guna mengurangi praktik 
Manajemen Laba. 
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